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INTISARI 

 Radikal bebas merupakan suatu senyawa yang diproduksi dalam keadaan 
normal pada proses metabolisme. Protein, lipid, karbohidrat dan asam nukleat 
dapat dirusak oleh reaktivitas kimia dari radikal bebas. Kerusakan tersebut jangka 
panjang dapat menyebabkan bebagai penyakit degeneratif. Penggunaan 
antioksidan mampu menangkap radikal bebas tersebut. Tumbuhan yang dapat 
menghasilkan antioksidan salah satunya adalah meniran (Phyllantus niruri L.). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan herba meniran 
dengan metode DPPH dan mengetahui kandungan senyawa dengan metode 
spektroskopi 1HNMR.  

Metode yang digunakan untuk isolsasi adalah maserasi, fraksinasi dengan 
metode enap tuang, kromatografi cair vakum, dilanjutkan kromatografi kolom 
tekan dan kromatografi preparatif. Hasil tiap fraksinasi dilakukan uji antioksidan 
dan hasil dari kroatografi preaparatif dilakukan identifikasi 1HNMR.  

Isolat fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran (Phyllantus niruri L.) 
berpotensi sebagai antioksidan dengan IC50 sebesar 5,849 ppm dan 0,770 ppm 
sementara pembanding vitamin E sebesar 6,848 ppm dan pada identifikasi 
1HNMR isolat menunjukan adanya senyawa kuersetin dari golongan flavonoid.  
 
 
Kata kunci : Phyllantus niruri L., Antioksidan, Isolasi, Identifikasi 1HNMR 

 

 

 

 

 

 
  

 
 

 


